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ABSTRACT

Background: Toilet training should be introduced early to instill good hygiene habits in children. Failure in toilet training
can lead to negative parental behavior, such as harsh treatment or inappropriate discipline, potentially disrupting the
child’s personality and fostering introversion. Improper toilet training can also result in long-term behavioral and
psychological issues, including dependency, low self-control, and emotional distress related to defecation and urination.
Objective: This study aimed to determine the relationship between mothers’ knowledge and attitudes with the success
of toilet training among toddlers in Parit Baru Village. Methods: This research used a quantitative descriptive design
with a cross-sectional approach. The sampling technique was purposive sampling, involving 71 respondents. Data were
collected using a questionnaire and analyzed using the Kendall Tau statistical test. Results: The findings showed that
most mothers had a sufficient level of knowledge, totaling 41 respondents (57.7%), and a sufficient attitude toward toilet
training, totaling 43 respondents (60.6%). The statistical analysis revealed no significant relationship between mothers’
knowledge and the success of toilet training. However, a significant relationship was found between mothers’ attitudes
and the success of toilet training among toddlers in Parit Baru Village. Conclusion: The success of toilet training in
toddlers is not influenced by the level of maternal knowledge but is significantly associated with the mother’s attitude.
Positive maternal attitudes toward consistency, patience, and encouragement play a crucial role in achieving successful
toilet training outcomes.
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ABSTRAK

Latar belakang: Toilet training harus diperkenalkan sejak dini untuk menambahkan hal baik pada anak terutama dalam
hal kebersihan diri. Kegagalan toilet training dapat berefek pada perlakuan orang tua seperti perlakuan kasar atau
ketidak tepatan aturan terhadap anak. Hal ini menyebabkan kepribadian anak menjadi terganggu dan anak akan
cenderung menjadi lebih tertutup. Kegagalan dalam ftoilet training seperti buang air besar dan buang air kecil dapat
menyebabkan banyak hal buruk bagi anak foddler dimasa depan, misalnya anak menjadi susah diatur, manja, dan paling
penting adalah dimana nantinya anak akan mengalami gangguan psikologi, anak akan merasa berbeda dan tidak bisa
mandiri dalam mengontrol buang air besar dan buang air kecil. Tujuan: untuk mengetahui Hubungan dan Sikap Ibu
Dengan Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia Toddler Di Desa Parit Baru. Metode: deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan total sebanyak 71
responden. Instrument penelitian menggunakan kuisioner. Uji statistic yang digunakan yaitu uji kendall tau. Hasil:
pengetahuan ibu Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak 41
sebanyak (57,7%) dan sikap ibu hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu memiliki sikap cukup sebanyak 43
sebesar (60,6). Kesimpulan: Berdasarkan analisis terhadap hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan keberhasilan
toilet training pada anak usia toddler di Desa Parit Baru. didapatkan tidak ada hubungan pengetahuan ibu dengan
keberhasilan toilet training pada anak usai toddler di Desa Parit Baru, dan didapatkan ada hubungan sikap ibu dengan
keberhasilan toilet training pada anak usia toddler di Desa Parit Baru.

Kata kunci: pengetahuan, sikap, toilet training
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PENDAHULUAN

Anak usia toddler atau yang dikenal
dengan istilah golden age (1-3 tahun)
merupakan fase penting dalam
perkembangan kehidupan manusia. Pada
masa ini terjadi percepatan pertumbuhan dan
perkembangan, baik fisik, kognitif, sosial,
maupun emosional. Anak mulai menunjukkan
kemandirian, kemampuan bahasa
berkembang pesat, dan mulai mampu meniru
serta memahami perilaku orang dewasa. Fase
ini menjadi momentum penting bagi orang tua
untuk menanamkan kebiasaan positif,
termasuk dalam hal toilet training sebagai
bagian dari pembentukan kemandirian dan
kebersihan diri anak (Devianti, 2013).

Toilet training merupakan proses
pembelajaran bagi anak untuk mengontrol dan
membiasakan diri buang air kecil (BAK) dan
buang air besar (BAB) secara mandiri dan
teratur (Hidayat, 2012; Sekartini, 2010).
Kemampuan ini biasanya mulai berkembang
pada usia 1-3 tahun untuk BAB dan 4-5 tahun
untuk BAK (Nurulisma, 2021). Keberhasilan
toilet training tidak hanya menandai kesiapan
fisik anak, tetapi juga mencerminkan
perkembangan psikologis dan sosial yang
sehat. Sebaliknya, kegagalan dalam toilet
training dapat berdampak negatif terhadap
pembentukan karakter anak. Anak mungkin
menjadi manja, sulit diatur, bahkan mengalami
gangguan psikologis seperti rasa malu,
rendah diri, atau ketidakmampuan mengontrol
perilaku eliminasi (Nurulisna, 2021).

Dalam konteks ini, peran ibu menjadi
sangat penting. Ibu adalah sosok utama yang
berperan langsung dalam pembentukan
kebiasaan anak, termasuk dalam proses toilet
training. Pengetahuan ibu yang baik mengenai
tahapan, teknik, dan waktu yang tepat akan
memengaruhi sikap serta perilaku ibu dalam
membimbing anak. Pengetahuan yang kurang
akan berdampak pada ketidaktepatan metode
dan sikap dalam mengajarkan toilet training,
misalnya penggunaan cara yang terlalu keras,
tidak konsisten, atau kurang sabar, yang justru
dapat menghambat proses pembelajaran
anak (Iryanti, 2016; Wahida, 2012).

Penelitian  sebelumnya menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan dan sikap ibu
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terhadap pelaksanaan toilet training masih
tergolong rendah. Penelitian oleh Shalahuddin
(2018) dan Hendrawati (2020) menemukan
lebih dari separuh responden memiliki
pengetahuan yang kurang baik dan tidak
menerapkan toilet training secara konsisten
pada anak usia toddler. Hasil serupa juga
dilaporkan oleh Rinda Fitriyana (2018) dan
Hukmawati  (2013), bahwa rendahnya
pengetahuan ibu berhubungan dengan sikap
negatif dan ketidaktepatan dalam
pelaksanaan toilet training di rumah. Kondisi
ini menunjukkan bahwa keberhasilan toilet
training tidak hanya bergantung pada
kesiapan anak, tetapi juga sangat ditentukan
oleh pengetahuan, sikap, dan konsistensi ibu
dalam proses pengajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
peneliti pada 5 Juni 2023 terhadap 15 ibu yang
memiliki anak usia toddler di Desa Parit Baru,
wilayah kerja Puskesmas Sungai Raya
Dalam, ditemukan bahwa sebagian besar ibu
belum melaksanakan toilet training secara
optimal. Sebanyak 6 ibu tidak mengetahui
tentang toilet training, 3 ibu mengetahui tetapi
belum mampu melatih anak secara mandiri, 2
ibu mengaku anak belum mampu memberi
tahu keinginan untuk BAK atau BAB, dan
hanya 4 ibu yang sudah berhasil melatih anak
secara mandiri.

Fenomena ini menunjukkan masih
rendahnya tingkat pengetahuan dan sikap ibu
terhadap pentingnya toilet training. Oleh
karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian berjudul “Hubungan Pengetahuan
dan Sikap Ibu dengan Keberhasilan Toilet
Training pada Anak Usia Toddler di Desa Parit
Baru Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Raya
Dalam.”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif korelasi
dengan metode pendekatan cross sectional.

Populasi dalam penelitian ini adalah
anak usia Toddler di Desa Parit Baru di
bawah naungan puskesmas sungai raya
dalam dengan jumlah 87 anak. Tehnik
sampling menggunakan  non-probability
sampling dengan metode sampling purposive
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sampling, dengan jumlah sample 71
responden. Kuesioner pengetahuan berisi 20
pernyataan menggunakan skala Likert empat
tingkat (SS-S-TS-STS) untuk menilai
pemahaman ibu tentang toilet training.
Kuesioner sikap mencakup 10 pernyataan
positif dan negatif dengan skala Likert serupa
guna mengukur sikap ibu terhadap
penerapan toilet training. Sementara itu,
kuesioner keberhasilan terdiri atas 17
pernyataan menggunakan skala Guttman
(vastidak) untuk menilai keberhasilan toilet
training pada anak. Seluruh instrumen telah
divalidasi dan digunakan pada penelitian
sebelumnya.

Uji reliabilitas dilakukan untuk
memastikan konsistensi instrumen penelitian
dengan membandingkan nilai Cronbach’s
alpha terhadap batas signifikansi yang telah
ditetapkan. Hasil uji reliabilitas pada penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa seluruh
instrumen dinyatakan reliabel, dengan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,907 untuk
kuesioner pengetahuan (Edianti, 2016), 0,95
untuk kuesioner sikap (Setyo, 2012), dan
0,998 untuk kuesioner keberhasilan toilet
training (Edianti, 2016).

Analisis data dilakukan setelah seluruh
data terkumpul. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik
responden. Analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel. Uji
statistik yang digunakan adalah Kendall Tau,
dengan tingkat signifikansi p < 0,05.

HASIL
Analisa Univariat

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
(n=71)
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Tabel 1 mayoritas responden berada pada
rentang usia 26-45 tahun sebesar 64,8%,
memiliki pendidikan SMA sebanyak 27
sebesar 38,0%, dan mayoritas dengan status
pekerjaan tidak bekerja sebanyak 42 sebesar
59,2%.

Gambaran Pengetahuan Ibu
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu

Kategori f %
Baik 10 14,1
Cukup 41 57,7
Kurang 20 28,2
Jumlah 71 100,0

Tabel 2 Menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki pengetahuan yang cukup
yaitu sejumlah 57,7%.

Gambaran Sikap Ibu
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Ibu

Kategori f %
Baik 26 36,6
Cukup 43 60,6
Kurang 2 2,8
Jumlah 71 100,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki sikap cukup yaitu
sejumlah 60,6%

Gambaran Sikap Ibu

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Keberhasilan Ibu

Kategori f %
Tidak berhasil 28 39,4%
Berhasil 43 60,6%
Jumlah 71 100,0

Variabel f (%)
Usia
17-25 Tahun 10 14,1
26-35 Tahun 46 64,8
36-45 Tahun 15 211
Pendidikan
SD 26 36,6
SMP 15 211
SMA 27 38,0
Perguruan Tinggi 3 4,2
Status Pekerjaan
Bekerja 29 40,8
Tidak bekerja 42 59,2

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami keberhasilan, sebesar
60,6%.

Analisis Bivariat
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
Keberhasilan

Tabel 5. Tabulasi silang tingkat pengetahuan dengan
keberhasilan
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Pengetahuan Keberhasilan Total P value
Tidak lya
f % f % f %
Baik 4 5,6 6 85 10 14,1
Cukup 19 268 22 31,0 41 57,7 0,23
Kurang 5 7,0 15 21,1 20 28,2
Total 28 394 43 606 71 100,0
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Berdasarkan tabel 5, hasil analisis distribusi
silang, diketahui bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat pengetahuan cukup dengan
keberhasilan toilet training pada anak sebesar
31,05%. Hasil uji statistik menggunakan
Kendall Tau menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,23 (> 0,05), yang berarti tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu dan keberhasilan
toilet training pada anak usia toddler di Desa
Parit Baru.

Hubungan Sikap dengan Keberhasilan

Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Sikap Ibu Dengan
Keberhasilan Toilet Training

Sikap Keberhasilan Total P
Tidak lya value
f % f % f %
Baik 14 19,7 12 16,9 26 36,6
Cukup 14 19,7 29 40,8 43 60,6 0,23
Kurang 0 00 2 28 2 2,8
Total 28 394 43 605 71 100,0

Berdasarkan hasil analisis distribusi silang
pada Tabel 4.8, diketahui bahwa mayoritas
responden memiliki sikap yang cukup dengan
tingkat keberhasilan toilet training pada anak
sebesar  40,8%. Hasil uji statistik
menggunakan Kendall Tau menunjukkan nilai
p-value sebesar 0,04 (< 0,05), yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap ibu dan keberhasilan toilet training pada
anak usia toddler di Desa Parit Baru.

PEMBAHASAN

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 41 (57,7%). Hal ini ditunjang
dengan data sebagian besar usia ibu 26-35
tahun (64,8%) dan didapatkan bahwa 38,0%
responden memiliki latar belakang SMA. Usia
responden termasuk dalam usia produktif
yang dapat mempengaruhi seseorang untuk
cepat menangkap informasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian Dewa, dkk (2022) bahwa ibu yang
memiliki tingkat pengetahuan cukup sebanyak
32 orang (72,2%). Hasil ini juga didukung oleh
penelitian Tawalkani (2021) bahwa hasil
penelitiannya rata-rata usia ibu adalah 32
tahun dan 42,5% memiliki latar belakang
pendidikan SMA memiliki pengetahuan baik.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
muda usia ibu maka semakin besar
pengetahuan yang dimiliki, pada usia muda
ibu dengan mudah menerima informasi
terbaru yang diakses melalui social media dan
jejaring sosial dari berbagai sumber kemudian
dapat diterapkan dengan baik dan benar pada
anaknya. Faktor pendidikan dapat menjadikan
faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan. Ibu berpendidikan rendah lebih
sedikit memiliki pengetahuan dibandingkan
ibu Ber Pendidikan tinggi. Karena ibu yang
memiliki Pendidikan tinggi akan memupunyai
pengalaman dan pemahaman lebih baik
dalam menerima berbagai informasi.

Gambaran Sikap Ibu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas ibu memiliki sikap cukup sebanyak
43 (60,6%). Hal ini dipengaruhi berbagai faktor
yang mempengaruhi tingkat sikap ibu dalam
keberhasilan ftoilet training pada anak. Salah
satu factor yang mempengaruhi sikap ibu
adalah pengalaman pribadi ibu. Didapatkan
hasil bahwa ibu yang memiliki anak usia 25-36
bulan sebanyak 46 sebesar (64,8%) adalah
anak ke 2 sebesar (42,3%) dan ke 3 sebesar
(28,2%). Karena pengalaman pribadi dari ibu
dalam pengasuhan anak pertama dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan ibu dalam
toilet training pada anak kedua ataupun anak
selanjutnya.

Hal ini didukung oleh penelitian (Yulfitri et
al., 2022) factor dalam melatih toilet training
dapat membentuk sikap ibu dalam
penatalaksaan toilet training pada anak. Ibu
yang mempunyai pengetahuan yang baik
tetapi tidak memiliki pengalaman tentang
penatalaksanaannya akan dapat
menimbulkan  keraguan-keraguan dalam
dirinya tentang manfaat penatalaksanaannya
yang dilaksanakan sehingga ibu akan
cenderung bersikap defensive atau banyak
bertanya tentang penatalaksanaan tersebut.

Gambaran Keberhasilan lbu

Hasil  penelitan ini  menunjukkan
(Mujahidatul& Beny, 2014) bahwa mayoritas
ibu memiliki sikap positif sebanyak 43 (60,6%)
hal ini terjadi banyaknya ibu yang memilih



tidak bekerja. Hal ini ditunjang dengan data
ibu tidak bekerja sebesar (52,9%) dan hal ini
didukung juga dengan melakukan wawancara
dibeberapa ibu yang tidak bekerja mereka
menyatakan bahwa mereka lebih memilih
untuk banyak waktu membersamai anaknya.

Hasil ini didukung oleh hasil penelitian
Anestasia (2012) bahwa ibu yang memilih
tidak bekerja sebanyak 41 orang (73,2) hal ini
disebabkan karena ibu yang tidak bekerja
memiliki waktu dan kesempatan yang lebih
banyak Bersama dengan anak sehinga
diharapkan dapat mengajarkan ftoilet training
pada anak secara optimal dan mempunyai
lebih banyak waktu dan kesempatan untuk
mencari informasi tentang ftoilet training
melalui berbagai sarana dan media informasi.

Hubungan Pengetahuan
keberhasilan toilet training

Berdasarkan hasil penelitian  yang
dilakukan pada 71 Responden yang diperoleh
dan diolah peneliti dengan uji statistic kendall
tau dengan tingkat signifikan (a=0,05) maka
didapatkan P value sebesar (0,23) yang
berarti tidak ada hubungan pengetahuan
dengan keberhasilan foilet training pada anak
usia toddler di desa parit baru.

Berdasarkan hasil bahwa pengetahuan
ibu cukup sebanyak 41 (57,7%). Keberhasilan
positif sebanyak 43 sebesar (60,6%).
Sehingga Ho diterima Ha ditolak tidak ada
Hubungan Pengetahuan Dengan
Keberhasilan Toilet Training Pada Anak Usia
Toddler di Desa Parit Baru.

Penelitian berpendapat bahwa usia anak
25-36 bulan sebanyak 46 (sebesar 64,8%)
adalah usia toddler usia tersebut anak telah
memiliki peningkatan kesiapan secara mental
dalam toilet training ketika anak sudah tidak
rewel saat buang air besar dan buang air kecil.
Ekspresi wajah menunjukkan kegembiraan
Ketika melakukannya secara mandiri. Karena
dengan anak sudah siap secara mental dan
fisik anak lebih mudah menguasainya.

Hal tersebut didukung oleh limalia (2018)
yang menyatakan bahwa toilet training
berhasil apabila anak sudah siap secara fisik,
psikologis, dan intelektual. Usia anak dapat
mempengaruhi keberhasilan toilet training,

dengan
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karena usia yang lebih matang dapat
mempengaruhi kesiapan fisik untuk
melaksanakan toilet training dengan baik dan
benar, anak sanggup duduk serta berdiri
sendiri. Secara psikologis anak dapat
konsentrasi Ketika buang air besar dan buang
air kecil dan kesiapan secara intelektual anak
dapat mengenali kapan waktunya defekasi
dan miksi. Hal tersebut diperkuat dengan
tingkat Pendidikan yang tinggi akan
mengetahui tingkat kesiapan anak untuk
dilatih toilet training dengan baik dan benar.

Hubungan Sikap dengan keberhasilan
toilet training

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada 71 Responden yang diperoleh
dan diolah peneliti dengan uji statistic kendall
tau dengan tingkat signifikan (a=0,05) maka
didapatkan P value sebesar (0,04) yang
berarti ada hubungan sikap dengan
keberhasilan ftoilet training pada anak usia
toddler di desa parit baru.

Berdasarkan hasil bahwa pengetahuan
ibu cukup sebanyak 43 sebesar (60,6%).
Keberhasilan positif sebanyak 43 sebesar
(60,6%). Ha diterima Ho di tolak ada
Hubungan Sikap Ibu Dengan Keberhasilan
Toilet Training Pada Anak Usia Toddler di
Desa Parit Baru.

Penelitian ini  berpendapat bahwa
pengalaman pribadi hasil ibu yang memiliki
anak usia 25-36 bulan sebanyak 46 sebesar
(64,8%) adalah anak ke 2 sebesar (42,3%)
dan ke 3 sebesar (28,2%). Karena
pengalaman pribadi dari ibu dalam
pengasuhan anak pertama dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan ibu dalam
toilet training pada anak kedua ataupun anak
selanjutnya.

Hasil penelitian ini didukung faktor dalam
melatih toilet training dapat membentuk sikap
ibu dalam penatalaksaan toilet training pada
anak (Rusita & Ardianti, 2019) . |Ibu yang
mempunyai pengetahuan yang baik tetapi
tidak memiliki pengalaman tentang
penatalaksanaannya akan dapat
menimbulkan  keraguan-keraguan dalam
dirinya tentang manfaat penatalaksanaannya
yang dilaksanakan sehingga ibu akan

87



cenderung bersikap defensive atau banyak
bertanya tentang penatalaksanaan tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas ibu di Desa Parit Baru memiliki
tingkat pengetahuan cukup terhadap
keberhasilan toilet training pada anak usia
toddler, yaitu sebanyak 41 responden
(57,7%). Kondisi ini didukung oleh
karakteristik usia ibu yang sebagian besar
berada pada rentang 26—35 tahun (64,8%)
dan berpendidikan SMA (38,0%), yang
termasuk dalam usia produktif sehingga
lebih mudah menerima informasi baru.
Selain  itu, mayoritas ibu  juga
menunjukkan sikap cukup (43 responden
atau 60,6%), yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, terutama pengalaman
pribadi dalam  mendampingi anak
menjalani toilet training. Hasil analisis
statistik menunjukkan tidak terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan
ibu dan keberhasilan toilet training dengan
nilai p-value = 0,23 (p > 0,05), sedangkan
terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap ibu dan keberhasilan toilet training
dengan nilai p-value = 0,04 (p < 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sikap ibu memiliki peran penting
dalam keberhasilan toilet training pada
anak usia toddler di Desa Parit Baru.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa
saran yang berkenaan dengan hasil temuan
ini. Bagi responden, penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
mereka mengenai keberhasilan toilet training
sehingga mampu menerapkannya secara
mandiri di rumah. Bagi peneliti, hasil penelitian
ini memberikan tambahan wawasan dan
keterampilan dalam bidang penelitian, serta
menjadi dasar untuk memberikan edukasi
yang dapat membantu responden dalam
mengelola stres dan meningkatkan efektivitas
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toilet training. Bagi institusi pendidikan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi
dan referensi ilmiah untuk memperluas
wawasan, menambah pengetahuan, serta
menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan di masa
mendatang. Sementara itu, bagi peneliti
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan
rujukan dan bahan pengembangan penelitian
lanjutan, khususnya terkait hubungan antara
pengetahuan dan sikap ibu dengan
keberhasilan toilet training pada anak usia
toddler di Desa Parit Baru, dengan ruang
lingkup dan metode yang lebih mendalam.
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